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ABSTRACT 

Soil tillage is a land preparation activity that important in rice production to create soil 
conditions that suit the need of plants. The aim of this study is to determine the optimum metode from 
various soil tillage metode include plowing and puddling activity. Result of this study shows that the 
largest average of actual field capacity in plowing activity using hand tractor at 0.063 ha/hour with 
efficiency at 84.46%. The largest average of actual field capacity in puddling activity are using hand 
tractor at 0.144 ha/hour with efficiency at 40.49%. Soil tillage total time using hand tractor with plowing 
activity at 22.779 hour/ha, using hand tractor without plowing activity at 23.923 hour/ha, using cows 
labor at 42.194 hour/ha, and using human labor at 589.102 hour/ha. The largest puddling quality 
obtained using hand tractor with plowing activity at 89.713% for puddling index, and at 90.375% for 
softness index. The best rice plants growth in plot using hand tractor with plowing activity first. 
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RINGKASAN 

Peningkatan produksi padi untuk memenuhi kebutuhan pangan yang semakin meningkat sangat 

dibutuhkan. Semakin berkurangnya lahan sawah akibat peralihan fungsi lahan juga menuntut 

dilakukannya perbaikan metode atau teknik budidaya tanaman padi yang digunakan. Penggunaan alat 

dan mesin budidaya pertanian merupakan salah satu cara untuk mengoptimalkan produksi padi pada 

lahan sawah yang diolah. Pengolahan tanah merupakan kegiatan persiapan lahan sawah yang penting 

dalam budidaya tanaman padi agar kondisi tanah sesuai dengan kebutuhan tanaman. 

Penelitian yang dilakukan bertujuan menentukan metode yang optimum dari berbagai metode 

pengolahan tanah sawah yang diamati. Pengamatan yang dilakukan antara lain pada proses 

pengolahan tanah yang meliputi kegiatan pembajakan dan pelumpuran, serta mengevaluasi hasil 

pengolahan tanah pada pembajakan dan pelumpuran dengan sumber tenaga dua ekor sapi dan dengan 

tenaga mekanis dari traktor tangan serta pengaruhnya pada pertumbuhan tanaman padi. Dari hasil 

pengamatan kegiatan pembajakan diketahui bahwa kapasitas lapang efektif terbesar adalah dengan 

menggunakan traktor tangan, yaitu sebesar 0.063 ha/jam, sedangkan dengan menggunakan sapi 

sebesar 0.046 ha/jam. Efisiensi pengolahan tanah untuk kegiatan pembajakan sebesar 84.46 % dan 

165.26 % untuk penggunaan tenaga traktor dan tenaga sapi. Pada kegiatan pelumpuran diperoleh rata-

rata kapasitas lapang efektif sebesar 0.144 ha/jam, 0.042 ha/jam, dan 0.050 ha/jam untuk traktor 

tangan dengan pembajakan, traktor tangan tanpa pembajakan, dan menggunakan tenaga sapi. 

Penggunaan gelebeg sebagai implemen dalam kegiatan pelumpuran menunjukkan hasil yang lebih 

baik daripada menggunakan garu sisir dan cangkul. Sedangkan waktu total yang diperoleh dari 

kegiatan pengolahan tanah menggunakan tenaga manusia 589.10162 jam/ha, untuk traktor tangan 

dengan adanya pembajakan 22.779 jam/ha, untuk traktor tangan tanpa adanya pembajakan 23.923 

jam/ha, dan untuk pengolahan tanah dengan tenaga sapi 42.194 jam/ha. Indeks Pelumpuran (IP) dan 

Indeks Kelunakan (IK) terbesar diperoleh pada kegiatan pelumpuran menggunakan traktor tangan 

dengan adanya pembajakan terlebih dahulu, yaitu 89.7133 % untuk IP, dan 90.375 % untuk IK. 

Pertumbuhan tanaman padi yang paling baik dari semua perlakuan yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini yaitu pada petakan dengan metode pengolahan tanah dengan menggunakan traktor 

tangan tanpa adanya pembajakan terlebih dahulu.   
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Beras merupakan salah satu bahan makanan pokok masyarakat di Indonesia, oleh karena itu 

tanaman padi termasuk tanaman pangan yang paling banyak dibudidayakan oleh petani di Indonesia. 

Adanya pertumbuhan penduduk menyebabkan meningkatnya permintaan terhadap kebutuhan hidup 

terutama beras sebagai bahan makanan pokok. Untuk memenuhi kebutuhan pangan yang semakin 

meningkat dibutuhkan peningkatan produksi padi. Semakin berkurangnya lahan sawah akibat peralihan 

fungsi lahan juga menuntut dilakukannya perbaikan metode atau teknik budidaya tanaman padi yang 

digunakan. Menurut Adiratma (2004), beras termasuk komoditas strategis yang dominan dalam ekonomi 

Indonesia karena beras merupakan makanan pokok yang berkaitan erat dengan kebijakan moneter dan 

menyangkut masalah sosial dan politik. Dalam indeks biaya hidup, kebutuhan beras masih dominan 

dimana harga beras dalam bobot harga sembako menduduki posisi 60-65%, sedangkan dalam bobot 62 

jenis barang dan jasa yang biasa digunakan untuk mengukur biaya hidup secara umum dan laju inflasi, 

beras menduduki posisi 31%. 

Penggunaan alat dan mesin budidaya pertanian merupakan salah satu cara untuk mengoptimalkan 

produksi padi pada lahan sawah yang diolah. Produksi padi yang optimal juga dapat diperoleh dengan 

menggunakan metode budidaya yang lebih efektif dan efisien. Produksi pertanian dapat ditingkatkan 

dengan menggunakan varietas unggul yang dikombinasikan dengan pengaturan tanah, air, pupuk, dan 

operasi secara mekanis. 

Kegiatan budidaya dimulai dengan persiapan lahan yang bertujuan membentuk media tanam yang 

ideal bagi pertumbuhan tanaman. Pengolahan tanah merupakan salah satu kegiatan yang termasuk dalam 

persiapan lahan. Pengolahan tanah merupakan salah satu kegiatan budidaya yang bertujuan merubah 

kondisi tanah agar sesuai kebutuhan tanaman. Dalam budidaya tanaman padi lahan sawah, pengolahan 

tanah terbagi atas kegiatan penggenangan, pembajakan, penggaruan, dan pelumpuran. Penggenangan 

lahan sawah bertujuan agar tanah menjadi jenuh air. Pembajakan merupakan pemotongan tanah menjadi 

bongkahan-bongkahan tanah dan membaliknya. Tanah yang berupa bongkahan dihancurkan dan diratakan 

dalam proses penggaruan. Pelumpuran bertujuan menciptakan butiran-butiran tanah halus yang 

merupakan media tanam yang sesuai untuk tanaman padi. 

Tingkat pelumpuran tanah ditunjukkan dengan nilai indeks pelumpuran dan nilai indeks kelunakan 

tanah. Pada indeks pelumpuran, pengolahan tanah akan menaikkan tingkat pencampuran tanah dan air 

sehingga menjadi lumpur lunak dan sangat halus. Butiran tanah ini disebut koloid. Di dalam koloid ini 

terikat bermacam-macam unsur hara yang penting bagi tanaman. Oleh karena itu bila pengolahan tanah 

semakin sempurna maka makin halus tanah tersebut sehingga jumlah koloid tanah semakin banyak. Nilai 

indeks kelunakan tanah yang tinggi akan mempengaruhi penancapan bibit padi pada lahan sawah. Tingkat 

pertumbuhan akar tanaman padi setelah pindah tanam tergantung pada nilai kelunakan tanah tersebut. 

Akar tanaman yang tumbuh lebih luas dan dalam akan membantu tanaman memperoleh unsur hara dari 

tanah lebih banyak lagi. 



2 

B. Tujuan

Penelitian yang dilakukan bertujuan menentukan metode yang optimum dari berbagai metode 

pengolahan tanah sawah yang diamati.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tanaman Padi

Padi dalam sistematika tumbuhan diklasifikasikan ke dalam Divisio Spermatophyta, dengan Sub 

divisio Angiospermae, termasuk ke dalam kelas Monocotyledoneae, Ordo adalah Poales, Famili adalah 

Graminae, Genus adalah Oryza Linn, dan Speciesnya adalah Oryza sativa. Tanaman padi yang 

mempunyai nama botani Oryza sativa dapat dibedakan dalam dua tipe, yaitu padi kering yang tumbuh di 

lahan kering dan padi sawah yang memerlukan air menggenang dalam pertumbuhan dan 

perkembangannya (Hanum  2008). 

Menurut Siregar (1980), berdasarkan persamaan sifat varietas-varietas padi dapat digolongkan 

menjadi dua, yaitu golongan Indica dan golongan Yaponica/sub-Yaponica. Golongan Indica pada 

umumnya terdapat di negara-negara yang termasuk daerah tropis sedangkan golongan Yaponica/sub-

Yaponica pada umumnya terdapat di negara-negara di luar daerah tropis. 

Pertumbuhan tanaman padi dibedakan dalam tiga fase pertumbuhan, yaitu fase vegetatif, fase 

reproduktif dan fase pematangan yang digambarkan pada Gambar 1. Fase vegetatif merupakan tahapan 

awal pertumbuhan tanaman padi hingga pembentukan malai padi, sedangkan fase reproduktif merupakan 

tahapan pertumbuhan dari pembentukan malai padi hingga pembentukan bunga. Fase pematangan adalah 

masa dimana gabah atau bulir padi mulai terbentuk hingga gabah telah matang (De Datta  1981). 

Gambar 1.  Fase pertumbuhan tanaman padi (De Datta 1981) 
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Menurut Hanum (2008), syarat pertumbuhan tanaman padi ditentukan oleh iklim, dan media tanam. 

Tanaman padi tumbuh di daerah tropis/subtropis pada 45 0LU sampai 45 0LS dengan cuaca panas dan 

kelembaban tinggi dengan musim hujan 4 bulan. Rata-rata curah hujan yang baik untuk tanaman padi 

adalah 200 mm/bulan atau 1500-2000 mm/tahun. Padi dapat ditanam di musim kemarau atau hujan. Pada 

musim kemarau produksi meningkat pada keadaan air irigasi selalu tersedia. Di musim hujan, walaupun 

air melimpah produksi dapat menurun karena penyerbukan kurang intensif. Di dataran rendah padi 

memerlukan ketinggian 0-650 m dpl dengan temperatur 22-27 0C sedangkan di dataran tinggi 650-1.500 

m dpl dengan temperatur 19-23 0C. Tanaman padi memerlukan penyinaran matahari penuh tanpa adanya 

naungan. Angin berpengaruh pada penyerbukan dan pembuahan tetapi jika kecepatan angin terlalu tinggi 

maka dapat merusak dan merobohkan tanaman. Padi sawah ditanam di tanah berlempung yang berat atau 

tanah yang memiliki lapisan keras 30 cm di bawah permukaan tanah. Tanaman padi memerlukan media 

tumbuh tanah lumpur yang subur dengan ketebalan 18-22 cm. Tingkat keasaman tanah agar padi dapat 

tumbuh antara pH 4.0-7.0. Kegiatan penggenangan akan mengubah pH tanam menjadi netral (7.0).  

Semakin baik proses pencampuran tanah dan air pada lahan yang diolah, maka semakin baik untuk 

media tumbuh tanaman padi. Campuran butiran tanah dan air (koloid) adalah tempat menempelnya zat 

hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman padi. Semakin kecil butiran tanah yang tercampur 

dengan air akan mengakibatkan semakin banyaknya zat hara yang menempel sehingga akan meningkatkan 

pertumbuhan tanaman padi (Yudistira  2004). 

 
 

B. Perkembangan Produksi Padi Nasional 
 
 
Berdasarkan angka ramalan III tahun 2011 yang dikeluarkan BPS sebagaimana ditunjukkan pada 

Tabel 1, produksi padi pada tahun 2011diperkirakan sebesar 65.39 juta ton Gabah Kering Giling (GKG), 

mengalami penurunan sebanyak 1.08 juta ton (1.63 persen) dibandingkan tahun 2010. Penurunan produksi 

diperkirakan terjadi karena penurunan luas panen seluas 29.07 ribu hektar (0.22 persen) dan produktivitas 

sebesar 0.71 kuintal/hektar (1.42 persen). 

 

 

Tabel 1.  Perkembangan Luas Panen, Produktivitas, dan Produksi Padi 

Uraian 2009 2010 2011 (ARAM III) 

Luas Panen (ha) 12883576 13253450 13224379 

Produksi (ton) 64398890 66469394 65385183 

Produktivitas (ku/ha) 49.99 50.15 49.44 
Keterangan: kualitas produksi padi adalah Gabah Kering Giling (GKG) 

Sumber :Berita Resmi Statistik, BPS. 2011 
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C. Karakteristik Lahan Sawah

Lahan sawah merupakan jenis lahan budidaya untuk tanaman padi dengan permukaan datar dan 

dibatasi pematang untuk menyimpan genangan air seperti diperlihatkan pada Gambar 2. Kehilangan air 

berupa rembesan kadang-kadang terjadi melalui pembatas petakan. Petani biasanya melapisi bagian dalam 

dan atas pematang dengan lumpur untuk mengurangi terjadinya rembesan melalui pematang. Struktur 

lahan sawah terdiri dari bagian pembatas (tanggul pembatas) yang sering disebut dengan pematang atau 

galengan, lapisan olah tanah dan bagian dasar. Bagian pembatas berfungsi untuk menahan genangan air, 

sebagai tempat berjalan dari satu petakan ke petakan yang lain di tengah sawah, serta sebagai pembatas 

kepemilikan lahan. Ketepatan pengaturan tinggi permukaan lapisan olah tanah penting diperhatikan dalam 

beberapa hal untuk penggenangan yang cepat, penggenangan dengan tinggi air yang merata dan drainase 

yang baik (Koga  1992). 

Gambar 2.  Struktur lahan sawah (Koga 1992) 

Lahan sawah adalah tanah yang digunakan untuk bertanam padi sawah baik terus-menerus 

sepanjang tahun maupun bergiliran dengan tanaman palawija. Segala macam jenis tanah dapat disawahkan 

asalkan air cukup tersedia. Lahan sawah dapat berasal dari tanah kering yang dialiri kemudian 

disawahkan, atau dari tanah rawa-rawa yang dikeringkan dengan membuat saluran-saluran drainase. 

Sawah yang airnya berasal dari air irigasi disebut sawah irigasi, sedangkan yang menerima langsung dari 

air hujan disebut sawah tadah hujan. Di daerah pasang surut ditemukan sawah pasang surut, sedangkan 

yang dikembangkan di daerah rawa-rawa lebak disebut sawah lebak (Hardjowigeno et al  2009).  

Untuk padi sawah, pengairan sangat penting karena sangat mempengaruhi produktivitasnya. Oleh 

karena itu, sawah dengan irigasi teknis menghasilkan padi yang paling tinggi per hektarnya dibanding 

hasil padi sawah lainnya. Atas dasar itulah pengairan merupakan prasarana utama bagi padi sawah 

(Adiratma  2004). 
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D. Pengolahan Tanah Sawah 
 
 
Pengolahan tanah menjadi awal kegiatan budidaya pertanian sebelum kegiatan lainnya dilakukan 

sehingga pada kegiatan ini perlu diupayakan secara efektif dan efisien, oleh karena menyangkut kualitas 

hasil dan ketepatan waktu pengolahan tanah.  Pengolahan tanah secara efektif dan efisien bisa ditempuh 

dengan cara mekanis menggunakan traktor-traktor pertanian (Pramuhadi  2000). Di Indonesia pada 

umumnya penggunaan traktor pertanian untuk pengolahan tanah sawah menggunakan traktor tangan 

seperti ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

 

 
 

 
Gambar 3. Kegiatan pengolahan tanah menggunakan traktor tangan 

 

 

Pengolahan tanah merupakan hal yang sangat penting dalam keberhasilan budidaya suatu jenis 

tanaman. Kualitas pengolahan tanah yang baik akan berdampak langsung pada produktivitas tanaman 

yang di budidayakan. Oleh karena itu, dalam pengolahan tanah perlu dikendalikan dan diberikan 

perlakuan yang terbaik supaya hasil yang diperoleh menjadi maksimal (Mohanty et al 2004). Pengolahan 

tanah sawah meliputi tiga tahap, yaitu penggenangan sawah sampai jenuh air, membajak sawah sebagai 

awal pemecahan bongkah dan membalik tanah dengan air. Pelaksanaan pengolahan tanah pada umumnya 

memberikan efek pada pertumbuhan tanaman selama perkecambahan, pemindahtanaman dari penyemaian 

dan pertumbuhan tanaman. Pengolahan tanah dapat mendukung laju penyerapan air dan penyimpanan air 

secara periodik pada lapisan olah tanah untuk menjaga air runoff (De Datta  1981). 

Menurut Siregar (1980) pembajakan merupakan kegiatan pengolahan tanah primer. Proses 

pembajakan pada tanah yaitu memotong, memecahkan dan membalik bongkahan tanah. Pembajakan 

dilakukan agar permukaan bagian tengah petakan sedikit lebih rendah dari permukaan pinggiran petakan 

agar air lebih banyak tertampung dalam kotakan sehingga gulma-gulma yang telah dibalikkan oleh bajak 

membusuk dan melapuk akibat tergenang air. Pengolahan tanah yang sempurna terjadi di mana bongkahan 

besar tanah dipecah-pecahkan sedemikian rupa sehingga tanah menjadi lumpur yang lunak serta halus. 

Makin sempurna pengolahan tanah berarti semakin banyak koloid tanah yang dibentuk sehingga semakin 

banyak pula zat hara yang melekat pada koloid tanah yang akan diserap oleh akar tanaman. 
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Menurut Sinaga (2009), pada tanaman padi kedalaman olah yang optimal adalah sekitar 20 cm. 

Kedalaman yang diinginkan dari sebuah lapisan pembajakan untuk tanaman padi adalah berkisar antara 15 

dan 20 cm (Koga  1992). 

Pelumpuran adalah suatu proses yang mengakibatkan tanah kehilangan struktur granulasinya 

menjadi butir-butir yang disebabkan oleh air yang berlebihan dan pengolahan tanah yang berlebihan. 

Adapun tujuan dilakukannya pelumpuran adalah sebagai pengendali gulma, menghasilkan tanah yang 

lunak, menyimpan air, menjaga kelembaban tanah dan meratakan permukaan tanah (Koga 1992). 

Terbentuknya  lumpur tanah sawah dapat dilakukan dengan tiga metode pelumpuran, yaitu pembajakan 

tanah - penggenangan - penggaruan tanah berulang-ulang hingga terbentuk lumpur, penggenangan - 

penggelebekan tanah berulang-ulang hingga terbentuk lumpur, penggenangan - pembajakan rotari tanah 

berulang-ulang hingga terbentuk lumpur (Suastawa et al  2008), 

Menurut Yudistira (2004), pada proses pelumpuran semakin besar kedalaman olah akan 

memberikan nilai indeks kelunakan hasil pelumpuran lebih besar, yang disebabkan gaya tekan ke bawah 

lebih besar sehingga proses pengadukan lebih efektif. Tingkat pelumpuran tanah sawah ditunjukkan 

dengan nilai indeks pelumpuran (IP) dan indeks kelunakan (IK) tanah. Tingkat pelumpuran dipengaruhi 

oleh jumlah lintasan pelumpuran, semakin banyak jumlah lintasan pengulangan pelumpuran maka nilai IP 

dan IK juga semakin tinggi (Anugrah 2001).   

 
 

E. Efisiensi Pengolahan Tanah 
 
 
Efisiensi pengolahan tanah merupakan rasio antara kapasitas lapang efektif terhadap kapasitas 

lapang teoritisnya. Menurut Srivastava (1993), kapasitas lapang merupakan banyaknya kegiatan yang 

dapat diselesaikan sebuah mesin dalam tiap satuan waktu. Kapasitas lapang teoritis merupakan 

perhitungan kapasitas lapang dengan mengukur lebar implemen dan kecepatan kerja. Kapasitas lapang 

efektif pada pengolahan tanah merupakan total waktu yang dibutuhkan suatu alat atau mesin dalam 

menyelesaikan pekerjaan pengolahan tanah berbanding luasan tanah yang terolah. Waktu aktual yang 

dibutuhkan untuk mengolah tanah akan bertambah sebagai bagian dari adanya overlapping, waktu 

berbelok pada ujung petak maupun waktu istirahat operator.   

Menurut Sinaga (2009), faktor-faktor pada kegiatan pengolahan tanah yang dapat mempengaruhi 

besarnya efisiensi lapang adalah kedalaman olah, lebar kerja dan kecepatan kerja. Pada kegiatan 

pelumpuran sendiri, faktor yang mempengaruhi efisiensi lapang adalah jumlah lintasan atau banyaknya 

pengulangan pelumpuran. 
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III.  METODE  PENELITIAN 
 
 
 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
 

Penelitian dilaksanakan pada lahan sawah di Desa Kalawara, Kecamatan Tanah Bulava, Kabupaten 

Sigi, Propinsi Sulawesi Tengah. Waktu penelitian berlangsung pada bulan Juni-September 2009.  

 
 

B. Bahan dan Metode 
 
 

Bahan yang menjadi pengamatan merupakan lahan persawahan yang akan ditanami tanaman padi. 

Persiapan lahan dilakukan pada lahan sawah berupa pengolahan tanah dengan tenaga mekanis berupa 

traktor, tenaga hewan (sapi) maupun secara manual menggunakan tenaga manusia (cangkul). Pengamatan 

yang dilakukan antara lain pada proses dan hasil pengolahan tanah tersebut serta pengaruhnya pada 

pertumbuhan tanaman padi di lahan tersebut. 

Sawah yang diamati merupakan lahan milik perseorangan dengan ukuran petakan yang kecil. 

Pematang yang menjadi pembatas antar petakan sawah berukuran cukup lebar antara 30-50 cm dan 

tanaman yang ditanam pada sebagian pematang merupakan pohon kelapa. Pola tanam padi yang 

diterapkan petani pada sawah yang diamati adalah tanaman padi sepanjang tahun. Pengairan yang 

mengaliri areal persawahan berasal dari irigasi teknis yaitu D.I. Gumbasa, dengan penjatahan giliran 

penggunaan air irigasi. 

Pengamatan yang dilakukan antara lain pada proses pengolahan tanah yang meliputi kegiatan 

pembajakan dan pelumpuran, serta mengevaluasi hasil pengolahan tanah pada pembajakan dan 

pelumpuran dengan sumber tenaga dua ekor sapi dan dengan tenaga mekanis dari traktor tangan serta 

pengaruhnya pada pertumbuhan tanaman padi. Pengolahan lahan dilakukan oleh operator setempat atau 

petani-petani yang sudah  lama bertani dan berpengalaman dalam pengolahan lahan persawahan.  

Penggenangan lahan dilakukan setelah pembajakan saat panen selesai selama 10-14 hari dengan 

tinggi penggenangan air 3-4 cm dari permukaan tanah. Lahan sawah yang diamati diperlihatkan pada 

Gambar 4.  
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                  Gambar 4. Lahan sawah yang diamati pada penelitian 

 

 

Pola kerja yang yang dilakukan pada kegiatan pembajakan adalah continuous dengan titik awal 

atau permulaan pembajakan dari pinggiran petakan. Kegiatan pelumpuran menggunakan pola kegiatan 

yang sama yaitu continuous secara bertahap dari sisi pinggir petakan ke tengah dan selanjutnya. Pola 

kegiatan pembajakan dan pelumpuran diperlihatkan pada Gambar 5. 

 

 
  (a)     (b) 

Gambar 5.  Pola kerja pengolahan tanah  kegiatan (a) pembajakan dan (b) pelumpuran 
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C. Perlakuan 
 
 

Pada Gambar 6 diperlihatkan pola perlakuan yang dikenakan pada petakan yang diamati yaitu jenis 

tenaga dan metode yang dilakukan. Pengamatan dilakukan pada 12 petakan lahan yang berbeda namun 

berada pada satu lokasi.  Pada empat petakan dilakukan pembajakan dan pelumpuran dengan 

menggunakan traktor tangan, empat petak berikutnya dilakukan hanya pelumpuran saja dengan 

menggunakan traktor tanagan, dua petak lainnya dilakukan kegiatan pembajakan dan pelumpuran dengan 

menggunakan dua ekor sapi, dan dua petak berikutnya kegiatan pencangkulan menggunakan tenaga 

manusia.  

 

 

 

  

Gambar 6.  Pola pengamatan pada petak sawah 

 
 

D. Pengamatan dan Pengukuran 
 
 

1. Kapasitas Lapang Teoritis (KLT) dan Kapasitas Lapang Efektif (KLE) 
 
 

Perhitungan Kapasitas Lapang Teoritis (KLT) merupakan perhitungan kapasitas lapang dengan 

mengukur lebar kerja menggunakan meteran dan pengukuran kecepatan kerja pengolahan tanah 

menggunakan stopwatch dan meteran. Perhitungan KLT menggunakan parameter kecepatan kerja dari 

hasil pengukuran dengan lebar implemen, dengan persamaan: 

 

��� = �. �� × 
� × �
   (1) 

 

KLT  = Kapasitas Lapang Teoritis (ha/jam) 

v  = Kecepatan kerja rata-rata (m/detik) 

l = Lebar implemen (m) 
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Perhitungan Kapasitas Lapang Efektif (KLE) merupakan pengukuran waktu saat traktor masuk 

kedalam lahan hingga keluar saat pekerjaan pengolahan tanah selesai. Perhitungan kapasitas lapang 

efektif dilakukan dengan mengukur waktu kerja menggunakan stopwatch dan luas lahan yang diolah 

menggunakan meteran dengan persamaan: 

 

��� =
�

��
  (2) 

 

KLE  = Kapasitas Lapang Efektif (ha/jam) 

L  = luas lahan yang diolah (ha) 

WK = Waktu kerja yang dibutuhkan (jam) 

 
 

2. Efisiensi Lapang Pengolahan Tanah (ELP) 
 
 

Perhitungan Efisiensi Lapang Pengolahan tanah (ELP) merupakan perbandingan nilai KLE yang 

merupakan hasil pengukuran di lapang dengan KLT, yang merupakan hasil berdasarkan perhitungan. 

ELP dapat dihitung dengan menggunakan persamaan: 

 

��� =
���

���
× ���%    (3) 

ELP = Efisiensi Lapang Pengolahan tanah (%) 
KLE = Kapasitas Lapang Efektif (ha/jam) 
KLT = Kapasitas Lapang Teoritis (ha/jam) 

 
 

3. Indeks Pelumpuran (puddling index) 
 
 

Pengambilan contoh suspensi air dan tanah yang dilumpurkan untuk menghitung indeks 

pelumpuran dilakukan setelah kegiatan pelumpuran selesai. Tiap petakan yang diamati diambil empat 

sampel lumpur menggunakan tabung plastik. Sampel lumpur yang telah diambil dimasukkan ke dalam 

tabung dan kemudian didiamkan selama 48 jam sehingga tanah mengendap dan terpisah dari campuran 

lumpur. Contoh suspensi air dan tanah dalam suatu tabung gelas diambil dengan posisi tabung tercelup 

horizontal ke dalam lumpur kemudian sisi lubang ditutup dengan rapat sehingga tidak terjadi 

kebocoran seperti ditunjukkan pada Gambar 7. Sampel tanah yang telah mengendap diukur tinggi 

endapan dan tinggi permukaan airnya menggunakan penggaris.  

 

IP =  
��

��
 × 100%  (4) 

Vs = Volume tanah dalam tabung setelah diendapkan 48 jam, cc 

Vt = Volume total contoh suspensi air dan tanah dalam tabung, cc 
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  Permukaan lumpur 

 

 

  Kedalaman olah                          

 

   Tanah Tak Terolah 

 

Gambar 7.  Pengambilan contoh suspensi air dan tanah  

 
 

4. Indeks Kelunakan (softness of puddle soil index)  
 
 

Indeks kelunakan (IK) diukur dengan menggunakan persamaan bola golf sebagaimana 

diperkenalkan  Sawamura et al (1996) dalam Pramuhadi (1998). Bola golf yang digunakan adalah bola 

golf dengan massa 45.9 gram dan diameter 42.67 mm. Bola golf dijatuhkan secara bebas dari 

ketinggian satu meter diatas permukaan lumpur. Posisi bola golf terhadap lumpur diukur menggunakan 

penggaris yang diukur dari permukaan lumpur hingga permukaan bagian atas bola golf. Dalam setiap 

petakan yang diamati, posisi bola golf diukur pada empat titik pengukuran. Pengukuran posisi bola 

golf dapat dilihat pada Gambar 8 dan perhitungan nilai indeks kelunakan menggunakan persamaan 

berikut: 

 

IK = 
��
�.�|���|


�
 x 100%   (5) 

|PBG|  = nilai mutlak posisi permukaan atas bola golf terhadap permukaan lumpur, cm  

A = Penyesuaian posisi bola golf terhadap permukaan lumpur (=1cm)  

 

 

 

Gambar 8. Posisi bola golf terhadap permukaan lumpur 

 

Vs 

Vt 

Tabung 

Plastik 

Air 

 

Tanah 
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5. Pengukuran Tinggi Tanaman 

 
 

Pengamatan terhadap pertumbuhan tanaman padi dilakukan dengan mengukur tinggi tanaman. 

Pengukuran tinggi tanaman bertujuan untuk mengetahui tingkat pertumbuhan tanaman padi. Tinggi 

tanaman diukur tujuh hari setelah pindah tanam. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan secara berkala 

setiap tujuh hari pada rumpun padi yang telah ditentukan menggunakan penggaris. Pengukuran tinggi 

tanaman diukur mulai dari permukaan tanah sampai ke ujung daun dengan posisi daun tegak vertikal. 
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IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 

 
A. Kondisi Umum Pertanian Wilayah Kalawara 
 
 

 
Pengamatan dan pengumpulan data dilakukan di Desa Kalawara, Kecamatan Tanah Bulava, 

Kabupaten Sigi. Desa Kalawara berjarak 30 kilometer dari Kota Palu, ibukota Propinsi Sulawesi Tengah. 

Wilayah Desa Kalawara memiliki total luas wilayah sebesar 320.5 ha, dengan luas areal pertanian sebesar 

276.1 ha. Desa Kalawara berada pada ketinggian sekitar 105 meter di atas permukaan laut. Suhu udara 

rata-rata berkisar antara 23-32 0C dan rata-rata curah hujan tercatat sebesar 1388-1589 mm/tahun. 

Menurut data yang diperoleh dari Desa Kalawara, tercatat jumlah keluarga yang tinggal di Desa 

Kalawara sebanyak 414 kepala keluarga. Total jumlah penduduk Desa Kalawara sebanyak 1653 jiwa, 

terdiri dari 848 jiwa penduduk laki-laki dan 805 jiwa penduduk perempuan. 

Sebagian besar masyarakat Desa Kalawara bekerja sebagai petani dan buruh tani. Lahan sawah yang 

ada di Desa Kalawara masih dimiliki oleh penduduk asli yang diusahakan sendiri maupun yang disewakan 

pada penduduk setempat.  

 

 

1. Pola Tanam Padi 
 
 

Sebagian besar lahan pertanian yang ada pada wilayah Desa Kalawara berupa lahan sawah, sehingga 

tanaman padi merupakan komoditas utama. Luas lahan persawahan yang seluas 145.9 ha mencapai 45 

persen dari luas total wilayah Desa Kalawara atau lebih dari setengah luas areal pertanian di wilayah 

tersebut.  

Air merupakan kebutuhan utama dalam budi daya tanaman padi, sehingga ketersediaan air 

merupakan faktor penting yang mempengaruhi pola tanam padi di suatu daerah. Pola tanam padi di daerah 

ini tidak bergantung pada ketersediaan air hujan (musim). Musim kemarau bukan penghambat bagi 

penduduk setempat untuk menanam padi karena daerah ini merupakan daerah irigasi sehingga memiliki 

ketersediaan air sepanjang tahun. 

Varietas padi yang banyak dibudidayakan penduduk Desa Kalawara merupakan varietas padi yang 

banyak dikonsumsi oleh penduduk di sekitarnya. Varietas padi yang paling banyak dibudidayakan adalah 

varietas Memberamo, Ciherang dan IR64. 

Faktor utama yang mempengaruhi pemilihan padi sebagai komoditas utama untuk dibudidayakan di 

lahan pertanian adalah ketersediaan air, mengingat budi daya tanaman padi membutuhkan jumlah air yang 

banyak. Ketersediaan air di wilayah ini diperoleh dari air hujan dan air irigasi yang tersedia sepanjang 

tahun, sehingga memungkinkan masyarakat untuk menanam padi. 

Faktor lain yang menjadi alasan dipilihnya padi sebagai tanaman budi daya adalah padi merupakan 

kebutuhan pokok bahan pangan masyarakat. Selain untuk dikonsumsi sendiri, hasil panen tanaman padi 

dapat dijual sehingga hasil penjualan dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup yang lainnnya. 
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Budi daya tanaman padi yang relatif lebih mudah dalam perawatan dibanding tanaman hortikultura 

lainnya merupakan faktor tambahan pemilihan tanaman padi sebagai komoditas utama pada lahan 

pertanian. Pengolahan tanah dan pemindahan bibit tanaman merupakan pekerjaan yang membutuhkan 

perhatian pada awal budi daya tanaman padi dan pada proses panen, namun di antara itu pekerjaan yang 

dilakukan di sawah relatif lebih ringan. Petani hanya perlu mengawasi dan mengatur ketinggian air pada 

lahan sawah untuk mencegah tumbuhnya gulma. Pada masa ini, biasanya para petani menjadi buruh pada 

lahan garapan orang lain. 

Untuk menjaga kesuburan tanah sawah, selama menunggu musim tanam selanjutnya lahan sawah 

dijadikan kolam dan digunakan untuk memelihara ikan. Kegiatan tersebut diharapkan dapat membantu 

bahkan meningkatkan tingkat kesuburan tanah dengan mengharapkan sisa pakan ikan maupun kotoran 

ikan dapat menjadi pupuk alami bagi tanah.  

 
2. Sumber Air 

 
 

Metode penggenangan yang digunakan pada budi daya tanaman padi di lahan sawah membutuhkan 

jumlah air yang banyak dan selalu tersedia sepanjang tahun. Kebutuhan air dapat terpenuhi dari air hujan 

dan saluran irigasi.  

Jumlah air yang diperoleh untuk pemenuhan kebutuhan air di sawah lebih bergantung pada 

ketersediaan air irigasi. Hal tersebut diakibatkan curah hujan di daerah ini tergolong rendah. Curah hujan 

tertinggi yang tercatat pada Stasiun Mutiara Palu Tahun 2009 terjadi pada bulan Agustus 199,00 mm, 

sedangkan curah hujan terendah terjadi pada bulan Februari yaitu  12,8 mm.  

Saluran irigasi yang mengairi wilayah ini berasal dari Daerah Irigasi Gumbasa yang bersumber dari 

sungai Gumbasa. Daerah Irigasi Gumbasa terletak di Kabupaten Sigi, yang mengairi 5 wilayah Kecamatan 

yaitu Kecamatan Gumbasa, Tanah Bulava, Dolo, Biromaru dan Kecamatan Palu Selatan. 

 
 

3. Sistem Bagi Hasil 
 
 

Pengusahaan lahan sawah melalui budi daya tanaman padi dapat dilakukan oleh pemilik lahan sendiri 

maupun disewakan kepada penggarap lahan. Kegiatan budi daya tanaman padi di Desa Kalawara sebagian 

besar dikerjakan oleh penggarap lahan. Pemilik tanah dan penggarap lahan memiliki kesepakatan dalam 

sistem pembayaran upah. Pembayaran upah yang dilakukan berupa pembagian hasil panen padi.  

Terdapat dua sistem pembagian hasil panen yang umum digunakan di daerah ini. Sistem yang 

pertama adalah sistem borongan, dimana perbandingan perolehan hasil panen yaitu sepuluh berbanding 

tiga. Dalam sistem borongan, pemilik lahan memperoleh sepuluh dari tiga belas bagian total panen dan 

penggarap lahan memperoleh tiga dari tiga belas bagian total panen. Penggarap lahan atau yang disebut 

pemborong hanya menanggung pembayaran buruh tani sebagai tenaga tanam dan tenaga panen. Untuk 

kegiatan pengolahan tanah, penyiangan maupun pembelian pupuk dan obat-obatan merupakan tanggungan 

pemilik lahan. 

Sistem yang kedua di daerah ini lebih dikenal dengan sistem bagi hasil dimana pembagian hasil 

panen untuk pemilik lahan dan penggarap dibagi dua. Dalam sistem bagi hasil, pemilik lahan tidak 

mengeluarkan modal apapun dalam seluruh kegiatan budi daya tanaman padi.  
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Buruh tani biasanya dibutuhkan dalam kegiatan tanam, penyiangan dan panen. Di daerah ini buruh 

tani dikenal dalam dua tipe yaitu buruh harian dan buruh harian lepas. Buruh harian bekerja di lahan 

sawah dari pagi hingga siang hari, sedangkan buruh harian lepas bekerja dari pagi hingga sore hari. 

 
 

4. Alat Pengolahan Tanah 
 
 

Kegiatan pengolahan tanah di Desa Kalawara pada umumnya menggunakan traktor tangan, dengan 

implemen bajak singkal dan gelebeg yang diperlihatkan pada Gambar 9. Penggunaan tenaga manusia dan 

hewan (sapi) sudah jarang ditemui di daerah ini. Peralatan pengolahan tanah seperti cangkul maupun bajak 

singkal dan garu sisir yang digunakan pada sapi menggunakan bahan kayu yang dibuat sendiri seperti 

diperlihatkan pada Gambar 10. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a)                                                                     (b) 

 

Gambar 9.  (a) Bajak singkal dan (b) Gelebeg yang digunakan pada traktor 
 
 

Pengolahan tanah dengan tenaga sapi menggunakan bajak singkal dengan lebar implemen 18 cm 

pada kegiatan pembajakan dan garu sisir dengan lebar implemen 280 cm pada kegiatan pelumpuran. 

Kegiatan pengolahan tanah menggunakan traktor tangan menggunakan bajak singkal dengan lebar 

implemen 25 cm pada kegiatan pembajakan dan gelebeg dengan lebar implemen 120 cm pada kegiatan 

pelumpuran. 

Penggunaan traktor tangan menjadi dominan di daerah ini karena pekerjaan pengolahan tanah 

menjadi lebih cepat dan dengan hasil yang lebih baik. Penggunaan traktor dengan dua operator 

memungkinkan pekerjaan pengolahan tanah dilakukan sepanjang hari. Selain itu dengan adanya akses 

jalan yang memadai memungkinkan traktor tangan untuk masuk ke areal persawahan yang letaknya lebih 

jauh. 
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(a)                                                             (b) 

 

Gambar 10. (a) Bajak singkal dan (b) garu sisir yang ditarik oleh sapi 

 
 

5. Pengolahan Tanah 
 
 

Pengolahan tanah di Desa Kalawara dilakukan secara bergiliran yaitu dimulai dari lahan sawah yang 

terdekat dengan saluran irigasi. Jadwal kegiatan pengolahan tanah ditentukan oleh setiap kelompok tani 

yang ada dengan mempertimbangkan giliran air irigasi.  Sistem giliran yang dilakukan dimaksudkan agar 

setiap areal persawahan memperoleh air yang cukup serta untuk menghemat penggunaan air yang cukup 

banyak saat pengolahan tanah. Dimulainya kegiatan pengolahan tanah juga mempertimbangkan umur bibit 

yang telah disemai terlebih dahulu. Bibit tanaman padi dianggap siap untuk dipindahtanamkan ketika bibit 

berumur dua puluh hari setelah penyemaian. 

Pengolahan tanah menggunakan tenaga sapi hanya dapat dilakukan pada pagi hingga siang. Dalam 

sehari kegiatan pengolahan tanah hanya dapat dilakukan empat sampai lima jam sehari, hal tersebut 

dikarenakan terbatasnya tenaga sapi yang digunakan. Selain itu, penggunaan tenaga sapi memerlukan sapi 

yang sudah terlatih yang jumlahnya makin berkurang. Sementara untuk kegiatan pengolahan tanah yang 

menggunakan traktor tangan dapat dilakukan sepanjang hari dari pagi hingga sore hari. Kegiatan 

pengolahan tanah menggunakan traktor pada umumnya menggunakan dua operator yang berkerja 

bergantian sehingga traktor hanya berhenti paling lama satu  jam saat istirahat makan siang. 
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B. Kapasitas Lapang dan Efisiensi Pengolahan Tanah 
 
 

1. Pembajakan 
 
  

Dari hasil pengamatan kegiatan pembajakan diketahui bahwa kapasitas lapang efektif terbesar 

dengan menggunakan traktor tangan, yaitu sebesar 0.063 ha/jam. Pembajakan menggunakan tenaga 

sapi menghasilkan kapasitas lapang efektif sebesar 0.046 ha/jam. Berdasarkan perhitungan, efisiensi 

pengolahan tanah untuk kegiatan pembajakan  sebesar 84.46 % dan 165.26 % untuk penggunaan 

tenaga traktor dan tenaga sapi seperti diperlihatkan pada Tabel 2. 

 
 

Tabel 2.  Kapasitas lapang efektif dan teoritis serta efisiensi pada pembajakan 

Metoda  Petak KLE (ha/jam) KLT (ha/jam) ELP 

Traktor Tangan 
(Bajak Singkal-

Gelebeg 

1 0.0610 0.0710 85.900 

2 0.0590 0.0740 79.730 

3 0.0570 0.0750 76.000 

4 0.0760 0.0790 96.200 

Rata-rata 0.0633 0.0748 84.4575 

Standar Deviasi 0.008655441 0.003304038 8.82884808 

Koefisien Variasi 13.68449241 4.420117637 10.4535986 

Sapi (Bajak 
Singkal-Garu 

Sisir) 

1 0.0490 0.0290 168.970 

2 0.0420 0.0260 161.540 

Rata-rata 0.0455 0.0275 165.255 

Standar Deviasi 0.004949747 0.00212132 5.25380338 

Koefisien Variasi 10.87856586 7.713892158 3.17920994 
 
 
Nilai kapasitas lapang efektif pada kegiatan pembajakan menggunakan sapi lebih besar dari nilai 

kapasitas lapang teoritisnya. Hal ini menyebabkan nilai efisiensi pembajakan lebih besar dari 100%. 

Nilai efisiensi yang bernilai lebih besar dari 100% dapat terjadi karena tidak semua lahan terolah 

dengan baik. Terdapat titik tertentu pada lahan yang tidak ikut terolah ataupun tidak terolah dengan 

baik. Nilai pembajakan dengan menggunakan traktor tangan lebih kecil dari 100%. Pada proses 

pembajakan waktu kerja akan lebih besar karena adanya waktu yang terbuang saat berbelok maupun 

adanya kemungkinan overlapping pengolahan tanah. 

Efisiensi pengolahan tanah pada kegiatan pembajakan dipengaruhi oleh lebar kerja aktual, 

overlapping pembajakan, maupun kecepatan kerja pembajakan. Lebar kerja aktual yang bernilai 

lebih besar dari lebar implemennya menyebabkan sebagian tanah tidak terbalik sehingga waktu 

kerjanya menjadi lebih singkat. Adanya overlapping dan kecepatan kerja yang tidak tetap 

menyebabkan menurunnya nilai efisiensi. Adanya overlapping akan menambah waktu kerja dan ada 

bagian tanah yang terolah lebih dari sekali. Waktu kerja akan bertambah saat terbuangnya waktu 

akibat berkurangnya kecepatan saat berbelok. Kecepatan kerja pada traktor tangan akan lebih besar 
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daripada menggunakan sapi. Kecepatan kerja saat menggunakan tenaga sapi akan lebih tidak teratur 

karena kesulitan mengontrol arah gerak sapi. 

Penelititan yang dilakukan Sinaga (2009), menunjukan kapasitas lapang pengolahan tanah pada 

kegiatan pembajakan menghasilkan efisiensi sebesar 126.85% untuk sumber tenaga satu ekor kerbau, 

114.03% untuk sumber tenaga dua ekor kerbau, dan 79.98% untuk sumber tenaga traktor. Dalam 

pengamatan yang dilakukan, diukur lebar kerja pada tenaga kerbau lebih besar daripada lebar 

implemen yang digunakan. Perbedaan antara lebar kerja dan lebar implemen menunjukkan adanya 

bagian tanah yang terlewatkan (tidak ikut dibajak) ketika kegiatan pembajakan dilakukan sehingga 

menyebabkan efisiensi lapangnya lebih besar dari 100%. 

 

 
2. Pelumpuran 

 
 
Pada kegiatan pelumpuran diperoleh rata-rata kapasitas lapang efektif sebesar 0.144 ha/jam, 

0.042 ha/jam, dan 0.050 ha/jam masing-masing untuk traktor tangan dengan pembajakan, traktor 

tangan tanpa pembajakan dan menggunakan tenaga sapi sebagaimana diperlihatkan pada Tabel 3. 

Tingkat pelumpuran yang dihasilkan dalam kegiatan pelumpuran tergantung kepada penilaian 

operator. Pekerjaan pelumpuran dilakukan berulang-ulang hingga kualitas lumpur dianggap cukup 

oleh operator. 

Kapasitas lapang teoritis pada pelumpuran menggunakan sapi bernilai lebih besar karena 

implemen yang digunakan memiliki lebar 2.8 m sedangkan pada traktor tangan memiliki lebar 1.2 m. 

Nilai efisiensi yang diperoleh sebesar 40.49%, 16.69% dan 9.27% untuk traktor tangan dengan 

pembajakan, traktor tangan tanpa pembajakan dan penggunaan tenaga sapi. Nilai efisiensi masing-

masing kegiatan terbilang rendah karena adanya pengulangan pekerjaan hingga lumpur yang 

terbentuk telah sesuai. Efisiensi pada traktor tangan lebih besar karena implemen yang digunakan 

yaitu gelebeg dapat melakukan pelumpuran dengan lebih baik jika dibandingkan garu sisir yang 

digunakan pada sapi. Sedangkan untuk traktor tangan dengan pembajakan terlebih dahulu memiliki 

efisiensi yang lebih besar karena tanah yang dikerjakan telah hancur pada saat kegiatan pembajakan 

sehingga pengulangan yang dilakukan lebih sedikit. 

Hal yang mempengaruhi efisiensi kegiatan pelumpuran adalah genangan air yang ada di dalam 

lahan. Pelumpuran dianggap telah selesai jika tidak ada lagi bongkahan tanah yang menonjol keluar 

dari permukaan air. Tonjolan bongkahan tanah bukan menunjukkan kualitas lumpur yang dihasilkan 

namun lebih pada permukaan tanah yang rata. Kualitas lumpur dapat diukur dengan menguji IP dan 

IK yaitu pencampuran tanah dan air yang sesuai dan kelunakan pembenaman pada tanah. 

Penelitian yang dilakukan Yudistira (2004), menghasilkan nilai efisiensi lapang pada kegiatan 

pelumpuran tanah sawah menggunakan traktor tangan (gelebeg), traktor tangan (garu sisir), dan 

kerbau (garu sisir) berturut-turut adalah 54.65%, 45.19%, dan 22.72%. Indeks pelumpuran yang 

diperoleh dari hasil pelumpuran menggunakan gelebeg lebih besar dibandingkan menggunakan garu 

sisir disebabkan oleh gerakan masing-masing implemen. Dalam beroperasi gelebeg memiliki gerakan 

maju searah pengolahan dan bergerak berputar sehingga pengadukan tanah dan air lebih maksimal 

dibandingkan garu sisir yang hanya bergerak maju searah pengolahan. 
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Tabel 3. Kapasitas lapang efektif dan teoritis serta efisiensi pada pelumpuran 

Metoda Petak KLE (ha/jam) KLT (ha/jam) ELP 

Traktor Tangan 
(Bajak Singkal-

Gelebeg) 

1 0.199 0.354 56.210 

2 0.154 0.352 43.750 

3 0.124 0.354 35.000 

4 0.098 0.367 27.000 

Rata-rata 0.144 0.357 40.490 

Standar Deviasi 0.04336185 0.006898067 12.5148738 

Koefisien Variasi 30.16476493 1.933585806 30.9085547 

Traktor Tangan 
(Gelebeg) 

1 0.041 0.361 11.360 

2 0.033 0.311 10.610 

3 0.053 0.168 31.550 

4 0.040 0.302 13.250 

Rata-rata 0.042 0.286 16.693 

Standar Deviasi 0.008301606 0.082520704 9.96708709 

Koefisien Variasi 19.88408687 28.90392451 59.7099721 

Sapi (Bajak 
Singkal-Garu 

sisir) 

1 0.056 0.515 10.870 

2 0.043 0.561 7.660 

Rata-rata 0.050 0.538 9.265 

Standar Deviasi 0.009192388 0.032526912 2.26981277 

Koefisien Variasi 18.57048112 6.045894412 24.4987886 
 

 

3. Waktu Lapang Efektif Pengolahan Tanah 
 
 
Waktu lapang menggambarkan banyaknya waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

pekerjaan pengolahan tanah pada satu petakan. Dari Gambar 11 dapat dilihat waktu lapang total 

terbesar diperoleh pada kegiatan pengolahan tanah menggunakan tenaga manusia 589.10162 jam/ha. 

Waktu lapang yang dibutuhkan pada metode pengolahan tanah lainnya yaitu 22.779 jam/ha untuk 

traktor tangan dengan adanya pembajakan, 23.923 jam/ha untuk traktor tangan tanpa adanya 

pembajakan, dan 42.194 jam/ha untuk pengolahan tanah dengan tenaga sapi. 

Waktu lapang pada kegiatan pengolahan tanah menggunakan tenaga manusia diperoleh dengan 

mengukur waktu yang dibutuhkan lahan hingga siap tanam dan mengukur luasan lahan yang diolah. 

Pengukuran waktu lapang total pada pengolahan tanah menggunakan tenaga manusia merupakan 

pengukuran secara keseluruhan kegiatan di dalam lahan karena keseluruhan pengolahan tanah 

menggunakan cangkul sudah termasuk dalam pembajakan dan pelumpuran. 

Waktu lapang total yang dibutuhkan pada pengolahan tanah dengan menggunakan tenaga traktor 

tangan lebih besar pada pengolahan tanah tanpa adanya kegiatan pembajakan terlebih dahulu. Hal 

tersebut diakibatkan tanah yang akan dilumpurkan lebih padat sehingga untuk menghasilkan lumpur 

yang diharapkan perlu dilakukan pengulangan yang lebih banyak dibandingkan dengan adanya 

pembajakan terlebih dahulu. 
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Gambar 11.  Waktu lapang total pengolahan tanah 

 

 

Waktu lapang total dapat menunjukkan besarnya waktu serta biaya yang  dibutuhkan pada 

kegiatan pengolahan tanah hingga petakan siap tanam. Keterbatasan kerja tiap sumber tenaga juga 

dapat mempengaruhi waktu lapang dari pekerjaan pengolahan tanah yang dapat dikerjakan dalam 

sehari. Sumber tenaga manusia dan hewan memiliki waktu kerja harian yang lebih kecil dibanding 

traktor tangan. Penggunaan traktor tangan mungkin terbatas pada manusia yang mengoperasikannya 

namun hal tersebut dapat disiasati dengan menggunakan dua operator atau lebih. 

 
 
C. Indeks Pelumpuran dan Indeks Kelunakan 

 
 

Nilai Indeks Pelumpuran (IP) dan Indeks Kelunakan (IK) merupakan variabel yang digunakan untuk 

mengukur kualitas kegiatan pelumpuran yang dilakukan. Sebagaimana diperlihatkan pada Tabel 4. nilai IP 

terbesar diperoleh  pada kegiatan pelumpuran dengan menggunakan traktor tangan yang melakukan 

kegiatan pembajakan terlebih dahulu yaitu 89.7133 %. Nilai IP yang mendekati 100% menunjukkan 

pencampuran tanah dan air menghasilkan kualitas lumpur yang lebih baik. Nilai IK terbesar diperoleh 

pada kegiatan pelumpuran menggunakan traktor tangan yang melakukan kegiatan pembajakan terlebih 

dahulu yaitu 90.375 %. Nilai IK yang diperoleh berbanding lurus dengan nilai IP yang dihasilkan. 

Penggunaan gelebeg sebagai implemen dalam kegiatan pelumpuran menunjukkan hasil yang lebih 

baik. Gerakan berputar yang dihasilkan gelebeg mampu membantu pengadukan antara air dan tanah  lebih 

baik. Namun, penggunaan gelebeg sebagai implemen pada traktor akan menghasilkan kualitas lumpur 

yang  lebih baik jika dilakukan kegiatan pembajakan pada tanah terlebih dahulu. Kegiatan pembajakan 

membantu proses penghancuran tanah dalam kegiatan pelumpuran. Kegiatan pembajakan akan memotong 

dan memecah tanah sehingga tanah akan lebih mudah hancur saat dilakukan pelumpuran. 
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 Implemen garu sisir menghasilkan kualitas pelumpuran yang lebih rendah daripada penggunaan 

implemen gelebeg karena garu sisir bersifat tetap sehingga cenderung lebih meratakan permukaan lumpur 

daripada mengaduk lumpur. Penggunaan traktor tangan menghasilkan kualitas pelumpuran yang lebih 

baik karena selain lumpur dihasilkan oleh gelebeg yang digunakan juga dibantu dengan adanya putaran 

roda traktor. 

 Nilai kualitas pelumpuran menggunakan cangkul lebih banyak dipengaruhi oleh manusia pengguna 

itu sendiri. Pembalikkan tanah serta penghancuran tanah dipengaruhi kemampuan penggunanya 

menancapkan dan menarik cangkulnya. Selain menggunakan cangkul itu sendiri, pengadukan tanah dan 

air dibantu dengan menginjak-injak menggunakan kaki. Kegiatan pelumpuran menggunakan cangkul 

kurang menghasilkan keseragaman kualitas karena terdapat beberapa titik yang tidak terolah. 

 
 
 

            Tabel 4.  Nilai indeks pelumpuran dan indeks kelunakan 

Metode Petak Rata-rata IP (%) Rata-rata IK (%) 

Traktor Tangan 
(Bajak Singkal-

Gelebeg) 

1 89.323 91.000 

2 89.862 90.333 

3 89.650 92.167 

4 90.018 88.000 

Rata-rata 89.713 90.375 

Standar Deviasi 0.301 1.755 

Koefisien Variasi 0.335 1.942 

Traktor Tangan 
(Gelebeg) 

1 86.224 82.667 

2 87.696 82.667 

3 84.582 82.333 

4 83.986 82.167 

Rata-rata 85.622 82.459 

Standar Deviasi 1.676 0.250 

Koefisien Variasi 1.957 0.303 

Sapi (Bajak 
Singkal-Garu 

Sisir) 

1 83.508 79.500 

2 76.944 79.450 

Rata-rata 80.226 79.475 

Standar Deviasi 4.641 0.035 

Koefisien Variasi 5.785 0.044 

Cangkul 

1 80.358 88.500 

2 82.240 92.000 

Rata-rata 81.299 90.250 

Standar Deviasi 1.331 2.475 

Koefisien Variasi 1.637 2.742 
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Kualitas pelumpuran yang diperoleh pada penelititan yang dilakukan Yudistira (2004), diperoleh 

nilai IP menggunakan traktor tangan (gelebeg), traktor tangan (garu sisir), kerbau (garu sisir) dan manusia 

(cangkul) berturut-turut sebesar  61.21%, 55.97%, 59.09% dan 47.01%, sedangkan untuk nilai IK berturut-

turut adalah sebesar 80.27%, 83.4%, 81.93%, dan 76.31%. Menurut Anugrah (2001), perlakuan 

pelumpuran optimum didasarkan pada pembentukan lumpur untuk penanaman bibit sawah yang paling 

cocok mengacu pada indeks kelunakan (IK). Indeks kelunakan yang cocok untuk tanaman padi sawah 

adalah nilai IK di atas 90%. 

 
 

D. Pertumbuhan Tanaman Padi 
 
 

 Kegiatan pembajakan dan pelumpuran merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman padi. Kualitas lumpur yang baik diharapkan dapat menjadi tempat hidup yang baik 

bagi bibit tanaman padi. Lumpur dengan kualitas yang baik akan membantu pertumbuhan akar bibit 

sehingga tanaman padi dapat berdiri tegak dan kuat. Pertumbuhan akar yang baik akan mempengaruhi 

jumlah nutrisi yang akan diserap oleh tanaman. Pada Gambar 12 dapat dilihat pertumbuhan tanaman padi 

yang paling baik terjadi pada petakan dengan metode pengolahan tanah menggunakan traktor tangan tanpa 

adanya pembajakan terlebih dahulu. 

Tinggi tanaman padi setelah minggu keenam atau 42 hari setelah pindah tanam pada masing-

masing metode pengolahan tanah yaitu 68.50 cm mengunakan traktor tangan dengan adanya pembajakan, 

76.13 cm menggunakan traktor tangan tanpa adanya pembajakan, 69.50 cm menggunakan tenaga sapi dan 

66 cm  menggunakan tenaga manusia.  Pertambahan tinggi tanaman padi yang paling besar pada metode 

menggunakan traktor tangan tanpa adanya pembajakan yaitu sebesar 53.25 cm  

 

 

 
 
 

Gambar 12.  Pertambahan tinggi tanaman padi 
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 

A. Kesimpulan 

 

1. Dari hasil pengamatan kegiatan pembajakan diketahui bahwa kapasitas lapang efektif terbesar 

dengan menggunakan traktor tangan, yaitu sebesar 0.063 ha/jam. Pembajakan menggunakan 

tenaga sapi menghasilkan kapasitas lapang efektif sebesar 0.046 ha/jam. Sedangkan efisiensi 

pengolahan tanah untuk kegiatan pembajakan  sebesar 84.46 % dan 165.26 % untuk penggunaan 

tenaga traktor dan tenaga sapi. 

2. Pada kegiatan pelumpuran diperoleh rata-rata kapasitas lapang efektif sebesar 0.144 ha/jam, 

0.042 ha/jam, dan 0.050 ha/jam masing-masing untuk traktor tangan dengan pembajakan, traktor 

tangan tanpa pembajakan dan menggunakan tenaga sapi. Penggunaan gelebeg sebagai implemen 

dalam kegiatan pelumpuran menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan 

penggunaan garu sisir dan cangkul. Gerakan berputar yang dihasilkan gelebeg mampu membantu 

pengadukan antara air dan tanah  lebih baik. 

3. Dari hasil pengamatan, waktu lapang total terbesar diperoleh pada kegiatan pengolahan tanah 

menggunakan tenaga manusia 589.10162 jam/ha. Waktu lapang yang dibutuhkan pada metode 

pengolahan tanah lainnya yaitu 22.779 jam/ha untuk traktor tangan dengan adanya pembajakan, 

23.923 jam/ha untuk traktor tangan tanpa adanya pembajakan, dan 42.194 jam/ha untuk 

pengolahan tanah dengan tenaga sapi. 

4. IP terbesar diperoleh  pada kegiatan pelumpuran dengan menggunakan traktor tangan yang 

melakukan kegiatan pembajakan terlebih dahulu yaitu 89.7133 %. 

5. Nilai IK terbesar diperoleh pada kegiatan pelumpuran menggunakan traktor tangan yang 

melakukan kegiatan pembajakan terlebih dahulu yaitu 90.375 %. 

6. Pertumbuhan tanaman padi yang paling baik berdasarkan tinggi tanaman pada minggu keenam 

atau 42 hari setelah tanam terjadi pada petakan dengan metode pengolahan tanah menggunakan 

traktor tangan tanpa adanya pembajakan terlebih dahulu yaitu 76.13 cm.  

 

B. Saran 

1. Berdasarkan kualitas lumpur yang dihasilkan dan total waktu kerja, metode yang baik digunakan 

yaitu pengolahan tanah menggunakan traktor tangan dengan adanya kegiatan pembajakan terlebih 

dahulu. 

2. Berdasarkan pertumbuhan tanaman padi dilihat dari tinggi tanamannya, metode yang baik 

digunakan yaitu pengolahan tanah menggunakan traktor tangan tanpa adanya pembajakan terlebih 

dahulu. 

3. Untuk meningkatkan efisiensi dalam kegiatan penngolahan tanah digunakan traktor tangan sebagai 

sumber tenaga. 
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Lampiran 1.  Spesifikasi Teknik Traktor Tangan 

 
A. Traktor tangan 

Merk/Tipe  :  YANMAR YST PRO 

Kecepatan`  :  Satu kecepatan maju 

Sistem transmisi :  Kombinasi gear-chain 

Kopeling utama  :  puli penegang tali sabuk  

Kopeling kemudi :  dog clutch 

Dimensi     

Panjang    : 2483 mm 

Lebar   :   770 mm 

Tinggi  : 1135 mm 

Berat   : 120.5 kg 

  
B. Diesel motor penggerak 

Motor Penggerak :  Yanmar model TF85MLY-di 

Daya rata-rata :  8.5 HP / 2200 rpm 

Daya Maksimum  :  7,5 HP / 2200 rpm 

Volume Silinder  :  493 cc 
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Lampiran 2.  Pengolahan tanah menggunakan Traktor Tangan (Bajak Singkal-
Gelebeg) 

 
1. Petak 1 (0.106 ha) 

  

a. Pembajakan 

Kec. Kerja  :  0.79 m/det 

Lebar Implemen    :  0.25 m 

Waktu Kerja :  1.74 jam 

 

KLE   :  0.061 ha/jam 

KLT  :  0.071 ha/jam 

ELP   :  85.9% 

 

b. Pelumpuran 

Kec. Kerja  :  0.82 m/det 

Lebar Implemen     :  1.2 m 

Waktu Kerja  :  0.533 jam 

 

KLE  :  0.199 ha/jam 

KLT  :  0.354 ha/jam 

ELP   :  56.21 % 

 

2. Petak 2 (0.103 ha) 

  

a. Pembajakan 

Kec. Kerja  :  0.825 m/det 

Lebar Implemen    :  0.25 m  

Waktu Kerja  :  1.75 jam 

 

KLE  :  0.059 ha/jam 

KLT  :  0.074 ha/jam 

ELP   :  79.73 % 

 

b. Pelumpuran 

Kec. Kerja  :  0.815 m/det 

Lebar Implemen     :  1.2 m 

Waktu Kerja :  0.67 jam 

 

KLE  :  0.154 ha/jam 

KLT  :  0.352 ha/jam 

ELP   :  43.75 % 
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Lampiran 2.  (lanjutan) 
 

3. Petak 3 (0.114 ha) 
 

a. Pembajakan 

Kec. Kerja  :  0.83 m/det 

Lebar Implemen     :  0.25 m 

Waktu Kerja  :  1.92 jam 

 

KLE  : 0.057 ha/jam  

KLT  : 0.075 ha/jam  

ELP   : 76%  

 

b. Pelumpuran 

Kec. Kerja  :  0.82 m/det 

Lebar Implemen     :  1.2 m 

Waktu Kerja :  0.92 jam 

 

KLE  :  0.124 ha/jam 

KLT  :  0.354 ha/jam 

ELP   :  35 % 

 
4. Petak 4 (0.136 ha) 

 
a. Pembajakan 

Kec. Kerja  :  0.88 m/det 

Lebar Implemen     :  0.25 m 

Waktu Kerja :  1.77 jam 

 

KLE  :   0.076 ha/jam 

KLT  :   0.079 ha/jam 

ELP   :   96.2 % 

 

b. Pelumpuran 

Kec. Kerja  :  0.85 m/det 

Lebar Implemen     :  1.2 m 

Waktu Kerja :  0.72 jam 

 

KLE  :  0.098 ha/jam 

KLT  :  0.367 ha/jam 

ELP   :  27% 

  



31 

 

Lampiran 3.   Pengolahan tanah menggunakan Traktor Tangan (Gelebeg) 

 
1. Petak 1 (0.080 ha) 

Kec. Kerja  :  0.835 m/det 

Lebar Implemen     :  1.2 m 

Waktu Kerja :  1.97 jam 

 

KLE  :  0.041 ha/jam 

KLT  :  0.361 ha/jam 

ELP   :  11.36 % 

 
2. Petak 2 (0.070 ha) 

Kec. Kerja  :  0.720 m/det 

Lebar Implemen   :  1.2 m 

Waktu Kerja :  2.1 jam 

 

KLE  :  0.033 ha/jam 

KLT  :  0.311 ha/jam 

ELP   :  10.61 % 

 
3. Petak 3  (0.040 ha) 

Kec. Kerja  :  0.390 m/det 

Lebar Implemen     :  1.2 m 

Waktu Kerja :  0.76 jam 

 

KLE  :  0.053 ha/jam 

KLT  :  0.168 ha/jam 

ELP   :  31.55 % 

 

4. Petak 4 (0.035 ha) 

Kec. Kerja  :  0.700 m/det 

Lebar Implemen     :  1.2 m 

Waktu Kerja :  0.87 jam 

 

KLE  :  0.040 ha/jam 

KLT  :  0.302 ha/jam 

ELP   :  13.25% 
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Lampiran 4.  Pengolahan tanah menggunakan Sapi (Bajak Singkal-Garu) 

 
1. Petak 1 (0.030 ha) 

 
a.   Pembajakan 

Kec. Kerja  :  0.452 m/det 

Lebar Implemen   :  0.18 m 

Waktu Kerja :  0.617 jam 

 

KLE  :  0.049 ha/jam 

KLT  :  0.029 ha/jam 

ELP   :  168.97 % 

 

b.  Pelumpuran 

Kec. Kerja  :  0.511 m/det 

Lebar Implemen     :  2.8 m 

Waktu Kerja :  0.533 jam 

 

KLE  :  0.056 ha/jam 

KLT  :  0.515 ha/jam 

ELP   :  10.87 % 

 
2. Petak 2 (0.025 ha)  

 
a. Pembajakan 

Kec. Kerja  :  0.411 m/det 

Lebar Implemen    :  0.18 m 

Waktu Kerja :  0.600 jam 

 

KLE  : 0.042 ha/jam 

KLT  : 0.026 ha/jam 

ELP   : 161.54 % 

 

b. Pelumpuran 

Kec. Kerja  :  0.557 m/det 

Lebar Implemen  :  2.8 m 

Waktu Kerja :  0.583 jam 

 

KLE  :  0.043 ha/jam 

KLT  :  0.561 ha/jam 

ELP   :  7.66 % 
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Lampiran 5.  Pengolahan tanah menggunakan manusia (Cangkul) 

 
1. Petak 1 (3 x 10-3 ha) 

 
Waktu kerja  : 1.583 jam 

Kapasitas lapang  : 1.895 x 10-3  ha/jam 

 

2. Petak 2 (2 x 10-3 ha) 

 
Waktu kerja  : 1.333 jam 

Kapasitas lapang  : 1.500 x 10-3  ha/jam 
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Lampiran 6.  Perbandingan Kapasitas Lapang dan Efisiensi Lapang pada 
Pembajakan dan Pelumpuran 

 
1. Pembajakan 

 
Metoda  Petak KLE (ha/jam) KLT (ha/jam) ELP 

Traktor Tangan 
(Bajak Singkal-

Gelebeg 

1 0.0610 0.0710 85.900 

2 0.0590 0.0740 79.730 

3 0.0570 0.0750 76.000 

4 0.0760 0.0790 96.200 

Rata-rata 0.0633 0.0748 84.4575 

Standar Deviasi 0.008755441 0.003304038 8.82884808 

Koefisien Variasi 13.68449241 4.420117637 10.4535986 

Sapi (Bajak 
Singkal-
Gelebeg) 

1 0.0490 0.0290 168.970 

2 0.0420 0.0260 161.540 

Rata-rata 0.0455 0.0275 165.255 

Standar Deviasi 0.004949747 0.00212132 5.25380338 

Koefisien Variasi 10.87856586 7.713892158 3.17920994 
 
 

2. Pelumpuran 
 

Metoda Petak KLE (ha/jam) KLT (ha/jam) ELP 

Traktor Tangan 
(Bajak Singkal-

Gelebeg) 

1 0.199 0.354 56.210 

2 0.154 0.352 43.750 

3 0.124 0.354 35.000 

4 0.098 0.367 27.000 

Rata-rata 0.144 0.357 40.490 

Standar Deviasi 0.04336185 0.006898067 12.5148738 

Koefisien Variasi 30.16476493 1.933585806 30.9085547 

Traktor Tangan 
(Gelebeg) 

1 0.041 0.361 11.360 

2 0.033 0.311 10.610 

3 0.053 0.168 31.550 

4 0.040 0.302 13.250 

Rata-rata 0.042 0.286 16.693 

Standar Deviasi 0.008301606 0.082520704 9.96708709 

Koefisien Variasi 19.88408687 28.90392451 59.7099721 

Sapi (Bajak 
Singkal-
Gelebeg) 

1 0.056 0.515 10.870 

2 0.043 0.561 7.660 

Rata-rata 0.050 0.538 9.265 

Standar Deviasi 0.009192388 0.032526912 2.26981277 

Koefisien Variasi 18.57048112 6.045894412 24.4987886 
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Lampiran 7.  PerbandinganNilai Indeks Pelumpuran dan Indeks Kelunakan 
 
 

Metode Petak 
Rata-rata Indeks 
Pelumpuran (%) 

Rata-rata Indeks 
Kelunakan (%) 

Traktor Tangan 
(Bajak Singkal-

Gelebeg) 

1 89.323 91.000 

2 89.862 90.333 

3 89.650 92.167 

4 90.018 88.000 

Rata-rata 89.713 90.375 

Standar Deviasi 0.301 1.755 

Koefisien Variasi 0.335 1.942 

Traktor Tangan 
(Gelebeg) 

1 86.224 82.667 

2 87.696 82.667 

3 84.582 82.333 

4 83.986 82.167 

Rata-rata 85.622 82.459 

Standar Deviasi 1.676 0.250 

Koefisien Variasi 1.957 0.303 

Sapi (Bajak 
Singkal-
Gelebeg) 

1 83.508 79.500 

2 76.944 79.450 

Rata-rata 80.226 79.475 

Standar Deviasi 4.641 0.035 

Koefisien Variasi 5.785 0.044 

Cangkul 

1 80.358 88.500 

2 82.240 92.000 

Rata-rata 81.299 90.250 

Standar Deviasi 1.331 2.475 

Koefisien Variasi 1.637 2.742 
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Lampiran 8.  Hasil Pengukuran Tinggi Tanaman Padi 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Metode Petak 
Tinggi Tanaman 

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST 42 HST 

Traktor 
Tangan (Bajak 

Singkal-
Gelebeg) 

1 30.00 34.00 35.00 50.00 52.00 62.00 

2 28.00 30.00 43.00 51.00 52.00 65.00 

3 32.00 35.00 44.50 57.00 65.00 76.00 

4 29.00 32.00 40.00 54.00 65.00 71.00 

Rata-rata 29.75 32.75 40.63 53.00 58.50 68.50 

Traktor 
Tangan 

(Gelebeg) 

1 22.50 29.25 36.00 51.00 68.00 77.50 

2 24.00 27.25 39.25 59.50 67.50 72.00 

3 25.00 28.50 38.00 54.00 71.00 80.00 

4 20.00 27.50 34.00 48.00 65.00 75.00 

Rata-rata 22.88 28.13 36.81 53.13 67.88 76.13 

Sapi (Bajak 
Singkal-
Gelebeg) 

1 25.00 33.00 48.00 51.00 62.00 67.00 

2 27.00 32.00 39.00 46.00 65.00 72.00 

Rata-rata 26.00 32.50 43.50 48.50 63.50 69.50 

Cangkul 
1 25.00 28.00 35.00 48.00 57.00 65.00 

2 27.00 29.00 34.00 46.00 55.00 67.00 

Rata-rata 26.00 28.50 34.50 47.00 56.00 66.00 


